BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menguji apakah workplace spirituality,

moral reasoning dan audit capacity stress berpengaruh terhadap kualitas audit. Sampel

yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 91 responden selama proses penelitian.

Hasil pengujian yang telah dilakukan dari penelitian ini dengan pembahasan yang telah

dilakukan sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

3.

Workplace Spirituality tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini
menunujukan bahwa workplace spirituality disini hanya sebagai dorongan
motivasi tambahan bagi auditor untuk menghasilkan kualitas audit yang baik.
Moral Reasoning berpengaruh positif terhadap terhadap kualitas audit. Hal ini
menunjukkan bahwa moral reasoning auditor yang tertinggi adalah mendasari
setiap tindakannya dengan memperhatikan kepentingan orang banyak serta
hukum yang berlaku dengan begitu auditor bisa memberikan hasil audit yang
selalu bisa dipertanggung jawabkan.

Audit Capacity Stress berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Hal ini
menunjukan bahwa dengan cara memberikan banyak tugas kepada auditor, hal
itu bisa membuat auditor mendapatkan banyak pengalaman yang mana
pengalaman — pengalaman ini dapat dijadikan acuan untuk bisa menghasilkan
kualitas audit yang baik.

5.2. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang diharapkan dapat diperbaiki pada

penelitian selanjutnya. Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain:

1.

Variabel yang digunakan masih belum bisa menjelaskan dengan baik tentang
kualitas audit. Masih banyak variabel diluar penelitian ini yang dapat diteliti.
Penelitian ini kurang lebar dalam ruang lingkup penyebaran kuesionernya.

Sehingga sampel yang didapatkan sedikit.
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3. Penelitian ini mengalami kesulitan dalam penyebaran dan pengambilan
kuesioner. Hal ini mungkin disebabkan adanya kesibukan auditor dan

memerlukan waktu cukup lama.

5.3. Saran
Berdasarkan penelitian ini, peneliti memiliki saran sebagai berikut:
1. Peneltian selanjutnya diharapkan menggunakan variabel lain diluar variabel
penelitian ini. Karena masih banyak variabel lain yang masih belum diteliti.
2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan penyebaran kuesioner
diwaktu yang tepat, agar auditor dapat mengisi kuesionernya.
3. Penelitian selanjutnya baiknya juga menggunakan penyebaran kuesioner

secara elektronik, agar mendapat sampel yang jauh lebih banyak.



